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ABSTRACT
ABSTRAK
Peningkatan jumlah kendaraan pribadi baik mobil dan sepeda motor di kota Banda Aceh berdampak langsung pada lalu lintas di
perkotaan. Kenaikan jumlah kendaraan pribadi menunjukkan bahwa angkutan umum mulai kehilangan perannya sebagai angkutan
publik yang dominan. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan moda, khususnya untuk perjalanan menuju tempat kerja dan untuk pengembangan angkutan umum baik
itu dari atau menuju tempat kerja. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pegawai
tentang pemilihan moda menuju tempat kerja, untuk mengetahui prioritas alternatif pemilihan moda berdasarkan pertimbangan
kriteria yang menyertai moda tersebut. Lokasi penelitian ini adalah Kantor Walikota Banda Aceh, dan responden pada penelitian ini
adalah pegawai Kantor Walikota Sekretariat Daerah Kota Banda Aceh. Data primer didapat dari kuisioner metode Analytical
Hierarchy Process (AHP), moda yang diamati adalah mobil, sepeda motor, dan pegawai yang tidak mengendarai kendaraan sendiri
menuju tempat kerja (antar jemput), dan faktor pemilihan moda adalah waktu, nyaman, aman, dan biaya. Dengan penelitian ini
yang diharapkan dapat diketahui permodelan untuk perjalanan yang tepat menuju tempat kerja. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kriteria pemilihan moda menuju tempat kerja adalah aman sebesar (26,03%), diikuti oleh nyaman
(25,39%), waktu (25,87%),  dan biaya (22,69%). Untuk segi keamanan moda pilihan responden adalah mobil (51,12%), sepeda
motor (29,91%), antar jemput (18,59%). Dari segi kenyamanan moda pilihan responden adalah sepeda motor (38,30%), antar
jemput (33,01%), mobil (28,68%). Dari segi biaya moda pilihan responden adalah sepeda motor (46,72%), antar jemput (28,76%),
mobil (24,50%). Dari segi waktu moda pilihan responden adalah mobil (40,24%), sepeda motor (35,97%), antar jemput (23,78%).
Sedangkan moda global yang menjadi pilihan alternatif responden yang pertama adalah sepeda motor (37,43%), kedua mobil
(36,57%) dan selanjutnya antar jemput (26,00%).
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